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A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu organ paling pedi@am sebuah
negara, karena pendidikan merupakan sarana penggarbaumber daya
manusia dalam sebuah negara. Sesungguhnya yangntoieare kualitas
sumber daya manusia adalah mutu dari pendidikan sgadiri. Jika
peningkatan mutu pendidikan tidak diperhatikan, andlak dapat diharapkan
pendidikan di Indonesia akan mampu bersaing demgayara lain apalagi
dalam menghadapi globalisasi di segala bidang.

Lembaga pendidikan sebagai industri jasa praktekyglenggaraan
pendidikan dapat dianalogikan dengan proses prodo#sstri, khususnya
industri jasa. Lembaga pendidikan dapat dipandaimgai lembaga yang
memproduksi atau menjual jasa kepada para pelanggamMutu sebuah
lembaga pendidikan ditentukan oleh sejauh manahggém, baik pelanggan
internal maupun pelanggan eksternal tersebut mgraasa terhadap layanan
yang diberikan oleh lembaga pendidikan tersébut.

Mutu pendidikan itu tidak hanya diukur dari mutddagan pendidikan
secara utuheducational outcomégsdan itu dikaitkan dengan konteks di mana
mutu itu ditempatkan dan berapa besar persyaratabahan yang diperlukan
untuk itu. Mutu pendidikan juga dapat diukur dagsarnya kapasitas layanan
pendidikan dalam memenubustomers needs and wantika dilihat dari
sudut pandang ekonomi, maka mutu pendidikan dap&tuddari besarnya
earnings yang diperoleh oleh lulusan setelah menyelesaikanjang
pendidikan tertentd.

Pendidikan bermutu adalah dambaan serta harapaap setang.

Masyarakat dan orang tua siswa mengharapkan agsi-asmak mereka

! Penjaminan Mutu Pendidikan dalamitp://www.lpmpjabar.go.id/lpmp/index.php?
option=com download tanggal 25 Juli 2009
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mendapatkan pendidikan bermutu agar mampu berskilagn memperoleh
berbagai peluang dalam menjalani kehidupan. Petarmengharapkan agar
setiap lembaga pendidikan itu bermutu, karena demgadidikan bermutu
dapat menghasilkan sumber daya manusia (SDM) barnyang akan

memberi kontribusi kepada keberhasilan pembangunan.

Hasil pendidikan dipandang bermutu jika mampu mnigtah
keunggulan akademik dan ekstrakurikuler pada peeskdik yang dinyatakan
lulus untuk satu jenjang pendidikan atau menyetesai program
pembelajaran tertentu. Mutu sebuah sekolah jugatddifihat dari tertib
administrasinya. Salah satu bentuk tertib admisstradalah adanya
mekanisme kerja yang efektif dan efisien, baik seceertikal maupun
horizontal®

Mutu adalah sebuah proses terstruktur untuk meraperkeluaran
yang dihasilkan. Menurut Stephan Uselac, yang dsméknutu bukan hanya
produk dan jasa saja, namun juga mencakup présgkuhgan dan manusfa.
Jadi, mutu dapat didefinisikan sebagai suatu kongisig berhubungan
dengan produk, jasa, proses, lingkungan dan manutdizk memperbaiki
keluaran yang dihasilkan guna memenuhi kebutuhkmgegan.

Manajemen mutu menurut konsep ISO 9001:2000 adalastem
manajemen untuk mengarahkan dan mengendalikan isagardalam hal
mutu. Sistem manajemen mutu juga berarti adalaluadelatanan yang
menjamin tercapainya tujuan dan sasaran-sasaram yauig direncanakan,
dan merupakan sebuah tatanan yang menjamin kualitgeit dan proses
pelayanan/produksi.

Berdasarkan definisi yang telah dipaparkan di ataska dapat
disimpulkan bahwa mutu adalah segala sesuatu ydmgubkan pelanggan

(eksternal dan internal) baik itu produk, jasa,spsy lingkungan maupun

® Sudarwan DanimVisi Baru Manajemen Sekolah (Dari Unit Birokrasi kembaga
Akademik) (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), him. 53-54

4 Jerome S. ArcaroPendidikan Berbasis Mutu (Prinsip-Prinsip Perumusden Tata
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manusia. Sedangkan manajemen mutu adalah segalatisegang harus
dilakukan oleh organisasi baik itu institusi atarysahaan untuk memastikan
bahwa produknya telah sesuai dengan kebutuhangaelan

Meskipun manajemen mutu dapat didefinisikan dal@nbdgai versi,
namun pada dasarnya manajemen mutu itu berfokua perbaikan terus-
menerus untuk memenuhi kepuasan pelanggan. Jadganedemikian
manajemen mutu berorientasi pada proses yang niegrasikan semua
SDM, pemasok-pemasok, dan para pelanggan yang adagi#ungan
tersebuf

Standar mutu BS 5750 dan ISO 9001 mendapatkan tiaarheerius
dari dunia pendidikan. Dua standar tersebut merikapaperhatian serius
terutama dari Amerika dan Eropa. Sekitar 17.00@gadraan di Inggris sudah
terdaftar pada standar BS 5750. Hal tersebut tidakgejutkan mengingat
bahwa para ahli pendidikan di sana memiliki kesaglarntuk menerapkan
standar tersebut dalam industri meréka.

ISO (nternational Standardization Of Organizatjpndidirikan
pertama kali pada 23 februari 1947, dengan menatagtandar-standar
industrial dan komersial dunia. ISO yang merupakataba internasional,
dibentuk untuk membuat dan memperkenalkan starsgaidnternasional apa
saja®

ISO adalah suatu badan yang mengatur sertifikasi atengesahkan
suatu standar. Sedangkan ISO 9001:2000 merupakatu sstandar
internasional untuk sistem manajemen mutu (kudlitdSO 9001:2000
menetapkan persyaratan-persyaratan dan rekomenuosk desain dan

penilaian dari suatu sistem manajemen mutu, yargjban untuk menjamin

® Jerome S. ArcaroPendidikan Berbasis Mutu (Prinsip-Prinsip Perumusgsn Tata
Langkah PenerapanfYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 6-7
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bahwa organisasi akan memberikan produk (barangjasa) yang memenuhi
persyaratan yang ditetapkan.

Sebuah perusahaan atau organisasi yang telah tdeeurddisertifikasi
sebagai perusahaan yang memenuhi syarat-syarah d§i@ 9001 berhak
mencantumkan labellSO 9001 Certified atau 1SO 9001 Registeréd
Sertifikasi tersebut menyatakan bahwa bisnis prosesy berkualitas dan
konsisten dilaksanakan di perusahaan atau orgatesssbut.

Sertifikat 1ISO berlaku selama tiga tahun, dan petahun badan
sertifikasi akan melakukarSurveillancé. Bila dalamsurveillancedinyatakan
tidak lulus, maka sertifikat tersebut akan dicatan akan diperbaharui setiap
tiga tahun.

Walaupun sistem manajemen mutu ISO 9001:2000 padianya
digunakan untuk mengukur mutu produksi pabrik-ggbnamun saat ini
standar tersebut telah diaplikasikan ke berbagaispbaan dan organisasi,
termasuk perguruan tinggi, sekolah-sekolah, damktiderkecuali pada
madrasabh.

Dalam konteks pendidikan Islam, tentunya madrasamagang
peranan penting dalam sejarah perkembangan peaditikam yakni sebagai
institusi belajar umat Islam selama pertumbuhan garkembangannya.
Eksistensi madrasah pada awalnya memiliki sejamaig ypanjang selama
perjalanan peradaban Islam, dan berkontribusi deqmalahirnya tradisi
intelektual Islam.

Madrasah sebagai lembaga pendidikan yang lekat adengtra
tradisional telah banyak menarik perhatian terutber&enaan dengan sistem
manajemen pendidikan yang ada di dalamnya. Namianhdrus menerima
kenyataan yang pahit bahwa posisi pendidikan Idbosusnya madrasah di
Indonesia menempati “kelas ekonomi”. Ini salah sgdudisebabkan banyak
madrasah yang sampai saat ini masih menerapk&msieinajemen tertutup
dan tidak berorientasi keluar, yang tentunya k&hiatersebut mengakibatkan
perkembangan madrasah menjadi sangat lamban btdrkasan statis.

° ISO dalarmhttp://klik.uph.edu/iso/what 1ISO.phpownload tanggal 25 Juli2009



Namun di tengah-tengah permasalahan tersebut, aterdpa
fenomena madrasah yang mengalami kemajuan pesali sk berhasil
mengalahkan sekolah-sekolah umum di sekitar lokaadrasah tersebut,
bahkan ada beberapa yang mampu mengalahkan saleidalah umum yang
lebih dahulu dikenal sebagai sekolah maju. Misalkijdl | Malang, MAN
Insan Cendikia Serpong, MAN Insan Cendikia GorantdRata-rata dari
semua lembaga tersebut berusaha mengembangkansatadnadel sebagai
bentuk meningkatkan mutu pendidikan madrasah, mielpkeningkatan
fasilitas belajar juga disertai dengan peningkatemajemen. Dengan begitu,
manajemen dijadikan resep dalam mengatasi masalh lemudian
mengembangkan lembaga pendidikan Islam khususngtease

Dalam konteks progresifitas pengelolaan madrasaf, N\WU Banat
Kudus juga telah melangkah maju dengan mencatatkerya sebagai salah
satu penerima sertifikat ISO 9001:2000 dengan noDiQ-1048. Tentunya
ini merupakan pencapaian yang membanggakan untbkabkelembaga
pendidikan Islam di Indonesia.

MA NU Banat Kudus merupakan salah satu lembagaigiad Islam
yang akan menjadi tempat atau tujuan penelitiarardikakan madrasah
tersebut telah mencantumkan label ISO 9001:200€a&ama yang baik dari
semua komponen madrasah serta komitmen untuk naajg gibangun di
madrasah tersebut sangat mendukung tercapainyizgkaegistem manajemen
mutu 1ISO 9001:2000.

Berangkat dari latar belakang masalah tersebut, ampkneliti
bermaksud mengadakan penelitian tentaRgnerapan Sistem Manajemen
Mutu Iso 9001:2000 Pada MA NU Banat KuduBengan harapan hasil
penelitian ini akan menjadi bahan kajian bagi paengelola lembaga
pendidikan Islam lain yang tertarik menerapkaresistnanajemen mutu 1ISO
9001:2000 di lembaganya.

19 Mujamil Qomar,Manajemen Pendidikan Islam: Strategi Baru Pengelnlaembaga
Pendidikan Islam(Jakarta:Erlangga, 2007), him.4



B. Penegasan Istilah
1. Sistem Manajemen Mutu

Sistem merupakan serangkaian prosedur dan kegredandu di
dalam tim untuk menjamin mutu. Untuk itu diperluka@ndidikan mutu
yang merupakan proses untuk membantu karyawannagauiliki bahasa
yang sama dalam hal mutu dan mengerti peran metakan upaya
peningkatan mutlt Jadi, sistem merupakan sebuah kesatuan yang utuh
yang tersusun secara sistematis yang sesuai deqayaeksnya yang
terdapat dalam sebuah tim untuk menjamin mutu.

Sistem manajemen mutu adalah sistem yang digunakaumk
menetapkan Kebijakan (pernyataan resmi oleh mamgjempuncak
berkaitan dengan perhatian dan arah organisasinpadang mutu) dan
sasaran mutu (segala sesuatu yang terkait dengé&n dan dijadikan
sasaran atau target pencapaian dengan menetapiean udtau kriteria
pencapainnya). Karena kesemuanya akan menjadi aangang baik
dalam pengelolaan lembaga pendidikan Islam.

2. 1SO 9001:2000

ISO adalah suatu badan yang mengatur sertifikagiu at
mengesahkan suatu standar. Sedangkan 1ISO 9001n28@@akan suatu
standar internasional untuk sistem manajemen mutalifas). 1SO
9001:2000 menetapkan persyaratan-persyaratan d#ameadasi untuk
desain dan penilaian dari suatu sistem manajemeun, ipang bertujuan
untuk menjamin bahwa organisasi akan memberikadutrgbarang atau
jasa) yang memenuhi persyaratan yang ditetaffkan.

Sebuah perusahaan atau organisasi yang telah tdialadh
disertifikasi sebagai perusahaan yang memenuhasggarat dalam ISO
9001 berhak mencantumkan lab&O 9001 Certifiedatau 1SO 9001

Registeretl Sertifikasi tersebut menyatakan bahwa bisniss@soyang

2 F. Tjiptono, dan Diana, A.Total Quality Management (TQM) edisi reyisi
(Yogyakarta: Andi Offset, 2003), him. 59
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berkualitas dan konsisten dilaksanakan di perusalsau organisasi
tersebut.

Sertifikat 1ISO berlaku selama tiga tahun, dan petaéun badan
sertifikasi akan melakukan Stirveillancé Bila dalam surveillance
dinyatakan tidak lulus, maka sertifikat tersebuaraldicabut dan akan

diperbaharui setiap tiga tahun.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang penelsargan di atas,

maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana penerapan sistem manajemen mutu ISOZ000L pada MA
NU Banat Kudus?

. Apa faktor pendukung dan penghambat penerapanmsigtanajemen

mutu ISO 9001:2000 pada MA NU Banat Kudus?

D. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitianadalah

sebagai berikut:

1.

Mendeskripsikan bagaimana pihak madrasah terseboémapkan sistem
manajemen mutu ISO 9001:2000 di lembaga mereka.

Memberikan gambaran yang jelas tentang beberapar fa&ndukung dan
penghambat dalam penerapan sistem manajemen mdtO081:2000

pada sebuah lembaga pendidikan Islam

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan penelusuran pustaka yangp® buku,

hasil penelitian, karya ilmiah, ataupun sumber hamg digunakan peneliti

sebagai rujukan atau perbandingan terhadap pameliing peneliti lakukan.

Peneliti akan mengambil beberapa sumber sebagaanbahjukan atau

perbandingan baik dari buku-buku maupun dari hesiklitian.



Adapun buku yang akan menjadi rujukannya, antanma: larotal
Quality Management in Education (Manajemen Mutu digikan) karya
Edward Sallis, Total Quality Managemehtkarya Vincent Gaspersz, dan
“Terampil Dan Sukses Melakukan Audit Mutu Inter&D [19001:2000karya
Iskandar Indranata. Edward Sallis. mengatakan, bathaam operasi TQM
dalam dunia pendidikan ada beberapa hal pokok panlg diperhatikan, di
antaranya: pertama perbaikan secara terus-menerusconfinuous
improvement kedua menentukan standar mutguglity assurance ketiga
perubahan kulturchange of culturg keempatperubahan organisasipside-
down organizatiopy dan kelima mempertahankan hubungan dengan
pelangganKeeping close to the custorper

Adapun karya ilmiah yang membahas tentang manaj@aeimgkatan
mutu, di antaranya:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Utoyo Dimyati padhun 2004 yang
berjudul “Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dalam Upaya
Peningkatan Mutu Madrasah (Studi Kasus di MA BawdtKudus)”.
Beliau membahas tentang sejauh mana sistem MBS diterafikaadrasah
tersebut, serta apa faktor pendukung dan penghagalteath penerapannya,
dan bagaimana kontribusi manajemen tersebut tephar@stasi madrasah.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Sugianto pada taR007 yang
berjudul "TQM dalam Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan (Studi
Kasus di MAN Kendal)” Penelitian ini membahas bagaimana
penerapan TQM di madrasah tersebut, serta faktodykeing dan
penghambat terhadap penerapan TQM dan bagaimanaibksn
TQM terhadap prestasi atau kualitas MAN Kenidal.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Asfaroni pada tal2@95 dengan
judul "Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan Agama Isldm
MTs INFARUL GHOY Semarang Tahun Ajaran 2004/20@sliau

13 Utoyo Dimyati,Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dalam Upaya Pkatag Mutu
Madrasah (Studi Kasus di MA Banat NU Kudus)

4 Sugiyanto,TQM dalam Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan (Sta$us di MAN
Kendal)



membahas tentang penyusunan program peningkatam, femntuk

pelaksanaan manajemen peningkatan mutu dan kedemoaputu

PAIL®

Semua hasil penelitian di atas membahas tentangjeman yang
digunakan oleh masing-masing madrasah dalam upagéngkatan mutu
pendidikan, sedangkan penelitian yang akan petetiikan adalah mengenai
sistem manajemen mutu yang diterapkan di MA NU B&nalus..

Setelah menelaah berbagai karya tulis berupa pasélitian yang ada
dan buku-buku yang sudah diterbitkan, peneliti na@migjl kesimpulan bahwa
skripsi yang berjudufPenerapan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2000
pada MA NU Banat Kudus'memang belum pernah ada yang melakukan

penelitian-penelitian sebelumnya.

F. Metode Penelitian

Metode merupakan jalan yang berkaitan dengan carg ldalam
mencapai sasaran yang diperlukan bagi penggunasghingga dapat
memahami objek sasaran yang dikehendaki dalam upeyecapai tujuan
pemecahan permasalaHdnSedangkan penelitian itu sendiri merupakan
rangkaian kegiatan ilmiah dalam rangka pemecahatu sermasalahan, atau
sesuatu untuk menemukan, mengembangkan dan medhgnharan suatu
iimu pengetahuan. Jadi, metode penelitian adaladngkaian metode yang
saling melengkapi yang digunakan dalam melakukanelg@an untuk
memperoleh pemecahan terhadap segala permaséafahan.

Penyusunan karya ilmiah (skripsi) ini tidak lepaaidoenggunaan
metode penelitian sebagai pedoman agar kegiataalifeeam dapat terlaksana
dengan baik. Sebuah penelitian dapat mencapai fasd maksimal, jika
seorang peneliti paham dan mengerti betul metodeyapg akan digunakan

> Asfaroni, Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan Agama IslanMds
INFARUL GHOY Semarang Tahun Ajaran 2004/2005

16 Joko SubagyoMetode Penelitian (Dalam Teori dan Praktekjakarta: PT Rineka
Cipta, 2004), him. 1

7 Sutrisno HadiMetodologi Researci{Yogyakarta: Andi Offset, 1989), him. 4
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dalam penelitian tersebut. Metode yang digunakdamdgenelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Metode Pengumpulan Data
Sehubungan dengan penelitian lapangan terhadap kasds,
maka untuk mendapatkan data-data yang dimaksudieahy dilakukan
dengan proses terjun langsung di lokasi penelitekmi melalui observasi,
interview, dokumentasi, maupun dengan pencatafzangan. Sedangkan
untuk memperkuat teori-teori yang dipakai, makaefignmelengkapi
dengan penelitian kepustakadibr@ry research).
Beberapa metode yang digunakan oleh peneliti dalam
pengumpulan data di antaranya:
a. Observasi
Pada dasarnya teknik observasi digunakan untukhateditau
mengamati perubahan fenomena sosial yang tumbubet&aembang,
serta kemudian dapat dilakukan penilaian atas péambtersebdf
Sanafiah Faisal mengklasifikasikan observasi meér§aghitu:
observasi berpartisipasipdrticipant observatio)) observasi yang
secara terang-terangan dan tersanwser{ observationdan covert
observatiof), dan observasi yang tak berstruktuangtructured
observation.*®
Peneliti dalam hal ini akan menggunakan obsereasstterang
dan tersamar, di mana peneliti akan mengamati dargetahui secara
langsung bagaimana sistem manajemen mutu ISO 90@:2
diterapkan di MA NU Banat Kudus, serta menjelaskiaftor
pendukung dan penghambat penerapan sistem manajemuéun
tersebut.
Peneliti juga akan mengobservasi bagaimana kondidrasah

tersebut serta bagaimana perkembangannya untukdepaa.

8 Joko Subagydp.Cit him. 63
9 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuanfitatiualitatif dan
R&D), (Bandung: Alfabeta, 2006), him. 310
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b. Interview

Interview adalah pertemuan dua orang untuk bertufarmasi
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikokskan makna
dalam suatu topik tertentu. Ciri utama dari intewiadalah adanya
kontak langsung dengan cara tatap muka antara mpeiné@amasi
(interviewe) dan sumber informasinterviewe.?’ Untuk memperoleh
informasi yang tepat dan objektif, setiagerviewer harus mampu
menciptakan hubungan baik dengaterviewee

Metode ini digunakan untuk mendeskripsikan bagaaman
kondisi madrasah tersebut serta untuk memperolgblakan dari
proses observasi yang bersifat mendukung data ipenelPeneliti
akan menggunakan wawancara tidak terstruktur, dianpahak-pihak
yang terkait akan diwawancarai diminta informasingeait dengan
sertifikat ISO 9001:2000.

Wawancara tidak terstruktur yaitu wawancara yangyaa
memuat garis besar permasalahan yang akan ditanydkatu saja
kreativitas pewawancara sangat diperlukan, bahlemil Wwawancara
dengan jenis ini lebih banyak tergantung dari pesvaara. Jenis
interview ini cocok untuk penelitian sebuah ka&us.

Pihak-pihak yang terkait di antaranya: Kepala Madna wakil
manajemen mutu (WMA), dan pihak-pihak yang terkiainnya.
Peneliti dalam wawancara ini akan mendata pihakkpimana saja
yang akan menjadi objek penelitian yang akan mekop¢rdata yang
diperoleh, karena dari pihak-pihak tersebut dapaérdleh data-data
yang valid.

Metode wawancara tersebut akan peneliti gunakamukunt

memperoleh jawaban dari pihak-pihak tersebut di.aPeneliti akan

20 SugiyonoMemahami Penelitian Kualitati{Bandung: Alfabeta, 2005), him. 72

I Margono, SMetodologi Penelitian PendidikatJakarta: PT Rineka Cipta, 2000), him.
165

?2Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktédpkarta: PT
Rineka Cipta, 2002), him. 202
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mengemukakan pertanyaan tentang seputar bagaimenarapan
sistem manajemen mutu ISO 9001:2000 pada MA NU BHoadus
kepada Kepala Madrasah, faktor-faktor pendukung pmghambat
penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001:2000 &epadian
Wakil Manajemen Mutu dan pihak-pihak tertentu.

c. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa lampau. Dokulnmen
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monuahermtari
seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap @aggpnaan
metode observasi dan wawancara dalam penelitiditaife’

Schatzman dan Strauss menegaskan bahwa dokumerishist
merupakan bahan penting dalam penelitian kualitsk#hurut mereka,
sebagai bagian dari metode lapangan, peneliti dapahelaah
dokumen historis dan sumber-sumber sekunder lainoyduk
menjelaskan sebagian aspek situasi tersébut.

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang
berkaitan dengan point-point pokok ISO, fasilitaangukung dalam
pelaksanaan sistem manajemen mutu ISO 9001:200ta Oapat
berupa foto, tulisancheck list maupun dokumen-dokumen yang
penting lainnya, yang mana data tersebut dapat gt proses
penerapan 1ISO 9001:2000 tersebut.

d. Triangulasi Data

Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan kealbsalza
yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar datantuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadapuiata it

Triangulasi Pada penelitian ini, peneliti gunakaebagai

pemeriksaan melalui sumber lainnya. Dalam pelaksaye peneliti

23 SugiyonoOp.Cit, him. 82

4 Deddy MulyanaMetodologi Penelitian Kualitatif (Paradigma Barurl Komunikasi
dan llmu Sosial Lainnya)Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), him. 2#5-1

% Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif (edisi revisijBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007), him. 330
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akan melakukan pengecekan data yang berasal dariwewvancara
dengan Kepala Madrasah dan Wakil Manajemen Mutand&onteks
penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001:2000 dNUABanat.
Lebih jauh lagi, hasil wawancara tersebut kemudpemeliti cek
dengan hasil pengamatan yang peneliti lakukan seraasa penelitian
untuk menengetahui faktor pendukung dan penghambaerapan
sistem manajemen mutu 1ISO 9001:2000 di MA NU Banat.
Setelah keempat metode tersebut di atas terlakseka data-data
yang dibutuhkan akan terkumpul. Peneliti diharapkamtuk
mengorganisasi dan mensistematisasi data agar dsjagikan bahan

analisis.

2. Metode Analisis Data

Analisis data dalam sebuah penelitian merupakanabagang
sangat penting karena dengan analisis inilah datg yada akan nampak
manfaatnya terutama dalam memecahkan masalah tEeneldan
mencapai tujuan akhir dalam penelitian.

Analisis data merupakan proses mencari dan measaddri hasil
observasi, wawancara dan dokumentasi secara stsemantuk
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yditaliti dan
menyajikannya sebagai temuan bagi yang lain. Sé&danguntuk
meningkatkan pemahaman tersebut, analisis perlanjditkan dengan
berupaya mencari makna (interpret8i).

Penelitian ini bersifat kualitatif, sehingga daldral ini peneliti
menggunakan metode analisis yang disebut analiaia d&ualitatif.
Menurut Bogdan dan Biklen analisis data kualitalibkukan dengan
jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan dagajilah-milahnya

menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistesisikganmencari dan

% Noeng MuhadjirMetodologi Penelitian Kualitatif(Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996),
him. 104
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menemukan pola, menemukan apa yang penting dagamgadipelajari,
dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada in®’

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukaejak sebelum
memasuki lapangan, selama di lapangan dan seelkedasdi lapangaf?.
Namun dalam penelitian ini, analisis data lebilokiiskan selama proses
di lapangan bersamaan dengangumpulan data.

Peneliti dalam hal ini akan menyusun secara sigterdata-data
yang telah diperoleh dari hasil observasi, intewigerta dokumentasi
yang kemudian dilanjutkan dengan cara mendeskapsikdan
menginterpretasikan bagaimana implementasi datermsismanajemen
mutu ISO 9001:2000 di MA NU Banat Kudus.

Penelitian ini juga bersifat deskriptif, yang mampenelitian
deskriptif merupakan penelitian yang bekerja dengama berusaha
menggambarkan dan menginterpretasi objek apa adatsa dapat
dikatakan sesuai dengan fakta.

Oleh karena itu, dalam analisis data ini penelignggunakan
analisis deskriptif kualitatif yaitu penelitian ygndigunakan untuk
mendeskripsikan dan menginterpretasikan bagainmapkmentasi sistem
manajemen mutu ISO 9001:2000 pada MA NU Banat Kudus
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8 SugiyonoOp.Cit, him. 89

9 Sukardi,Metodologi Penelitian Pendidikan (Kompetensi dank®eknya, (Jakarta: PT
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